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Dua tjerita terpendek
Nomor ini,

DUA GADIS DAN SE-
BUAH TRAM.

Ini terdjedi dua tahun
j. 1. ketika aku melan-
tiong keibu kota. Disana
aku mnaik ftramlistrik
djuga. Pada suatu siang
aku sedang naik tram
dgn. ber-pulub2 orang
jg lain dari kota ke Dja-
tinegara. Tapi jg paling
menarik bhatiku (antara
berpuluh penumpsang2
itu) adalah dua orang
gadis jg. beru naik di-
sebuah halte jang baru
sadja dihentii tram jang
kunaiki itu. Dua gadis
ibu kota itu (sangkaku)-
ditanja oleh kondektur-
kemana ? - sambil hen-
dak menjobekkan kar-
tiis. - S8atu stasiun lagi
kami turun kok, bung
dektur-djawab gadis jg.
berbadju kuning. Mak-
sudnja barangksali nggak
usah pakal kartjis sadja,
prodeo. Rupanja kondek-
tur itu sosialdjugasama
dua gadis jang berbadju
kuning dan merah itu.
Tram brenti. Dua gadis
bSlum turun. - Lho, kok
belum turum ? - tanjak
kondektur, agak kaget.
Aku belagak senjum,
matjam tahu watak ga-
dis. - O, hanja satu per-
hentian lagi sadja, bung-
Kondektur belagak pe-

murah lagi. Tram ber-
penti lagi. Kogndektur
terkedjut lagi. Begitu

gampai 4 kali tram bren-
ti. Tiap2 kali pembitja-
rean jang sama entara
dua gadis dan kondek-

(Bersambung hln 61).

MELARIKAN DIRI.

Biapg itu dia benar2 gi-
la. Gila karena tjuatja
siang itu benar2 meng-
ganggunja. Panas mata-
hari membakar kotanja
dgn, se-menaZ seperti
neraka sudah didjatuh.
kan dari langit dihari
kiamat. Demikianlab dia,
Udjang, terbang dgn. se-
pedenja-keluar dari ru-
mah-tanpa tudjuan. Tapi
dimana? panasdjuga. Di-
djalan, dirumah, djuga
didalam hati jg dibawa-
nja pergidiatas sepeda-
nja. Karena disegala
tempat itu bertachta ra-
dja papas, matahari. Pe-
luh Udjang berleleran.
Dilehernja, dikeningnja,
dipunggungnja, didada-
nja.

Keputusan terachir: dia
hendak melarikan diri
keluar kotinja. (Rupa-
nja dia sudah benar2
gila, karena psnas ma-
tabari hanja). Dan dja.
lan jg dipilibnja-Modjo-
aku tak tahu apa dia
takkan terdjun dibenga-
wan nanti, karena panas
metari betul2 meng-
ganggu otaknja rupanja.
Sesudah Udjang sampai
didepan sungai jg. lebar
itu, diputuskanrja su-
dah, menjeberangi be-
ngawan jg dihadapsannja
itu dgn melalui djemba-
tan darurat jg terentang
memotong sungai itu.
Sementara dia berdjalan
didjembatan itu tak ha-
bis2 herannja, mengapa
pendjual2 singkongrebus
jg. dari Bekonang itu
lebih suka menjebera-
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Putat,
ngi sungai itu dgn. mem.
bierk kakinja basah,
dan tidak melalui titianjg.
gudah disediakan ? (Pikir-
nja, apa mereka djugagila
karena panas meteri ?)
Diawabnja baru didapat

Udjsng sesudah dia mena-
iki tebing bengawan jang
timur: - Ini kartjis-
nja, setalen, bung !- Dan dia
meiongo. Dan tangannja
merogoh saku tjelananja, -
hanja ada setalen betul.-
Tap! maai, bang- Udjang
bilang ter- gagapZ - saja
nggak djadi ke Bekonang,
karens 4duit sajs hapjs se-

gebel

Widdgdo.

talen ini; untuk membajar
kartjis djembatan jg nanti
saja sudah takpunja lagi.
Tapli kalau saja kembali
kekota sekarang, saja min-
ta gratis sadja lewat djem-
batan abang, ja? - Udjang

tersenjum pahitt Abang
djembatan tertawa ketjut.
Udjang kembali pulang

dengan sudah agak dingin
otaknja, - karena dia tahu
sudah, bahwa kotanja
mempunjai sebuah djem-
batan jang mentereng dju-
ga mahalnja. '

(. Wat.)
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Malam itu djuga aku sampai dipemoadokan.

mondokan jg baru sekali kulihat. Pikiranku !gdak'[ N WL

sedjauh jang kusangkakan
badanku selama dalam perdjale
ini aku berhenti pada™g

mnkan nasi perbekalan kawanku waktu a.ku mengi-
nap dirumabnja. Dan tidaklah seenak makanan pem-
berian orang lain daripada masakan-sendiri.

Pada sebuah gang jg. suram jg. hanja terpantjar
suatu sinar jg keluar dari sebuah rumah jg. terbuka
itulah aku masuk.

Didepan rumah itu kulihat beberapa perempuan
sama bertjanda dan dimedja dgn. diterangi oleh lam-
pu minjak kulihat banjak lelaki sama merubung.
Sebentar2 mereka membanting sesuatu dimedja. Tapi
kelihatannja mereka muram sidja.

Aku takut kedinginan malam itl. Dan terpaksa aku
berhenti dimuka pagar rumah itu. Sedang mataku
menghambur kedalam rumah itu. Aku ragu masuk
kedalam. Biarlah aku dikatakan peantjuri oleh mereka
itu aku tak akan perduli. Aku tjape dan membutuh-
kan waktu utk. menelentangkan diriku dikasur jang
empuk. Tapi keberanian untuk mentjapai maksud itu
adalah sangat tipis untuk terlaksana.

Kota ini masih asing bagiku. Hanja aku tabu ia
ada terletak ditepi pantai. Utk. memudahkan biarlah
disebut sadja pemondokan ditepi pantai. Sehari itu
aku menjusuri pantai ini dari barat. Aku dari Taju.
Dari seorang kakak, Kendaraan tidak ada. Tapi aku
kesana djuga utk. menemui kakakku itu. Tapi untuk
mentjapai kesana aku harus berdjalan duamalam dua-
hari lamanja. Dan waktu itu adalah tidak sedikit
bagiku. Keberangkatanku kesana tidak liwat daerah
ini. Ttulah sebabnja maka kukatakan daserah asing.

Mataku kutebarkan pada mereka sekali lagi. Tapi
mereka tetap tak memperdulikan aku Dan terpaksa
aku membuka pagar rumah itu, dan aku berdjalan
gontai mendekati perempuan jang lagi bertjanda itu.
Serentak mereka diam dan memperhatikan aku. Tapi
aku sudah berkata bahwa aku tak akan perduli blar
dia mengatakan aku seorang pentjuri.

»Apakah ini suatu pemondokan. Pemondokan utk.
seorang seperti aku ?"

~Ja. Hanja tempat untuk kau jg. tidak ada. Telah
punsah'.

. Tapi terpaksa aku minta sebuah kamar. Aku tjape”.

»~Tapi kawen, pjonjah tidak ada disini. Dia telah
pulang. Pendjagaan hanja pada kami sadja".

~Siapa njonjah itu ?”

»~Jang punja pemondokan ini”.

~Oh . ... apa tidak djauh rumah itu dari sini. Aku
mengharapkan pertolongannja. Aku mengharap belas
kasihannja. Dan aku minta diantarkan kesana. Aku
belum kenal daarah ini. Maukah* mengantarkan aku
inl '?l!

Kelihatannju pertjakapan jg demikian sangat kaku
bagiku. Dengan aku dam keakuanku. Tapi terpaksa
kukataken djuga perkataan djanggal itu.

~Boleh kutinggalkan barang itu disini ?"

wlarubhlah .. .. biar aku mendjaganja".

Seorang perempuan mengantarkan aku berdjalan
kembali. Kakiku jsng memang sudah berat itu makin
mendjadi2 karenanja. Tapi aku terpaksa djuga ber-
djalan dengan perempuan jang tak kukenal itu.

Karena kesunjian dan ketjapeanku aku terpaksa
bertanja kepada perempuan itu:

~Berapa ongkos untuk menginap disini 7"

wLima rupiah dengan makan”.

b rgerombul dekat medja tadi ? Keli-
urAm sadja". :
~Nelajar2 jepg habis mentjari ikan dan merdepat
usng. Mereka menghamburkan kembali usng itu di
medja djudi Minum dan utk kami pelajan perempuan”.

~Mengapa demikian 7"

+~Ja mere¢ka tak purja pekerdjaan kalau penangka-
pen ikan berhenti. Kebanjakan mereka tak punja ke-
luarga. Pelajan itu mendjedi langgansn pemondokan
itu. Tapi tidak semuanja. Ada djuga jg. tetap tinggal
diperahu mereka dipsntai. Dan mereka selamanja ke-
sunjien. Kalau subuh datang mereka bangun dan pergi
kelaut kembali. Dan mereka tak pernah menjimpan
uangnja pendapatannja hari itu, mereka selalu ber-
djudi. Mereka mengadjak kami pelasjan bertjanda.
Hipgga untuk itu d keluarkan uang mereka. Seolah
mereka itu sebagai seorang pekerdja hsarian sadja.
Sebab kalau apgin besar dateng mereka tak kelaut.
Mereka tetap tinggal dipondok. Sedang uang makan
untuk hari itu belum ada”.

.Dan bagaimana dengan tamu baru. Atau perginap
jang baru ?”

.8ama sadja. Tidak ada keistimewaannja".

Kakiku makin penat djuga. Berat dan aku telah
segan berdjalan kembali. SBudah agak djauh djuga
djaraknja dari peogactar perempusn itu. Dan dengan
sendirinja pertjakapan tak terienmgar lagi. Dan dgn.
remang2 sadja aku mengikutinja. Dan kini h'lang su-
dah orang itu dari pemandanganku. Kekuatiranku
timbul dan kupertjepat djalanku sebisa2nja.

JEL., ... el tunggu dulu”.

Kutengok suara itu. Kiranja perempuan jg mengan-
tarken akuitu Jagi mengangkat kainnja, hingga mem-
bajang dalam gelap itu bajangan pahanja jg putih,

~Tunggulah . ... aku lagi kentjing. Rumah njonjah
sudah dekat. Tunggulah. Kau mau bukan ? "

Mulutku bungkam. Kukira tak ada pertanjaan jg.
perlu kudjawab. Dan pada sebatang pohen ditepi
djalan aku ssndarkan diriku.

Dan selagi aku agak enak dari badanku jg. sakit2,
suara adj=ksn peremrpuan itu datang.

~Memang sudah biasa kalau pelajen2 dizangkat ka-
‘nnja sampai kepangkal oleh nelajan2. Dan pelajen
tak berani membantah. Ini suduh mendjadi keharusan
tatatjara pondokan itu. Dan njonjah itu mengharap-
kon keuntungan sebestr2nja dari kami. Dan kalau ka-
mi tak mau berbflat demikian, artinja kami akan di-
petjat dan kami aken mati sebagai pengemis. Eebab
memang disini pekerdjaan mahalnja bukan main su-
liinja. Sedang njonjah sendiri djuga sering dirangkul
dan diangkat kainnja oleh nelasjan jg berani memba-
jar banjak semalam itu".

Aku berdjalan beriring. Tjerita perempuan itu kini
menarik perhatianku. Dan penat2 kakiku agak tak
terasa. Memsang aneh agaknja kalau dipikirkan jang
demikian itu terdjadi djuga. Tapi buktinja memang
demikian. Den aku tak membantah pada omongannja.
Aku terpikat padanja. Dan pada pelataran rumah
pengusaha pemondokan ditepi laut itu. FPerempuan
itu masih sempat mengatakan:

,Hati2lah sama njonjah itu. Dia suka bertjanda sa-
ma laki2 jang mau membajar uang padanja agak
berlebihan".

Dari depan pelataran itu rumah Njonjah kelihatan
djuga muram sadja. Kiranja sudah tutupan rumah
itu. Tapi perempuan jg. mengantarkan s ku berijalan
djuga mendekati pintu dimana rumah itu terletak.
Dengan tak ragu2 diketuknja, pintu rumah itu keras2:

~Njah . ... Njonjah, ini ada tamu”.



Djawaban belum ada. Dan sebelum pimtu itu dibu-
ka, perempuan itu telah mendorong pintu hingga ter-
buka, sebab memang kebetulan pintu waktu itu tidak
dikuntji.

wNjonjah, ini ada tamu djauhb”.

Aku menghampirl perempuan pengiringku itu dan
menondjolkan kepalaku dipintu. S8ecolah aku mau me-
mamerkan diriku. Meskipun mukaku seadiri tak pu-
nja tjorak.

»Suruhlah dia masuk’.

Aku masuk dan dgn tak punja pegangan aktu ber-
diri dekat bale2 dimana Njonjah itu tertelentang.
Berentak aku teringat pada peundjual mode tetanggs-
ku. Sekali ini aku menemui kembali pakaian jang
dipakai pendjual mode itu.

»Siapa tuan ?"

»Saja mau minta sebuah kamar utk. malam ini. Saja
habis dari Taju. Kemalaman pada suatu daerah jang
asing bagi saja. Itulah saja datang kemari untuk
minta tempat bermalam”.

,Baik. S8audara boleh tinggal dipemondokan berkum.
pul dgn. para nelajan maupun dirumah ini sendiri”

»Kau pergilah balik ke pondok. Biar nanti kalau /|

tuan ini mau tidur disana kuesntarkan”.

»Ja, Njonjah. Barang tuan itu djugﬁgmsﬁh 'ﬁ‘ di'..- peng nap disini., Kau boleh mengenal mereka. Kau

sana. Ditinggal d!pemondnkan” Ui ﬁﬂ

Malah aku kaku menghad 1/ ak Apu jang
mesti kuperbuat selﬂ:ﬂjj tak tahu Apalsgl
ketika pengantarku it len]ap dikegelapan ma-
lam. Tinggallah aku herdtri ekat Njonjah jang kini
berdiri. Hingga membajanglah keselurubhan tubuhnja.
Dan kemudian dia meogamb:l sebuah kain jg tertum-
puk didekat bale2 itu dan dipakainja.

~Sekerang tuan ada dibawah kekuasaan saja. Saja-
lah jg. punja pemondgkan ditepi laut ini. SBaja jg. ber-
kuasa keseluruhannja. Djuga para nelajan2 jang ada
dipemondokan itu ada dibawah kekuasaanku, sebagai
tamu baru jang belum tahu tatatjara disini harus
djuga mau mepjesuaikan diri”.

e

».Kemarilah. Bukankah kau belum melepaskan lelal.”"

»Saja mau melepaskan lelah dan membersihkan di-
ri. Dimanakah letaknja kamar mandi itu ?”

Kinl aku beriring dgn. Njonjah pengusaha pomdok
itu. Dari bale2 dimana dia tertelentang itu aku diba-
wanja keruang belakang jang lebih suram. Kini aku
masuk pada sebuah ruangan jg luas dgn. sebuah lam
pu tempel. Hingga keadasn ruapngsan itu muram Jdan
menakutkan. Dibawah lampu tempel itu kulibat se
gerombolan laki2 dan perempuan lagi asik berdjud
djuga. Dgn sepintas lalu aku melihat mereka sebentars
membanting kartu kemedja dgn suara jg tegas. Tap!
sesudah kamar ini, keluariah aku pada sebuab piniu
Sehabis pintu ini terdapat sebuah rumah ketjil:

Tangan pearempuan itu menundjuk pada rumah itu.
Dan dari mulutnja keluar perkataan jg. tegas:

oItulah kamar mandi. S8esudah mandi kemballlab
keruang depan. Aku mau bertanjakan sesuatu ten-
tang kau".

Memang aku seolah djadi ada dibawah suatu ke-
pala jang kedjam. Apalagi kalau melihat umurku. Ja
memsang aku masih boleh diperintah dan diindjak?2
oleh siapa sadja jg. mau. Sebab aku tak mempun al
daja untuk melawan Dan apa gunanja aku melawan
kalau sudah terang aku tak punja tenaga. Mungkin
akan menghantjurkan dirikuini, Dan terpaksalab aku
menurut apa kata Njonjab ita.

Aku mandi dgn. kemuraban air jg. berlimpah Dan
dalam kesegaran air itu, melajanglah ingatanku pada
kakakku. Tapi bagaimana aku mesti menolongnja
Aku tak bisa menolong. Aku belum kuasa member!
bantuan berupa apapun djuga. Dan rentjana semula
jg aku maksudkan utk tinggal dirumah kakakku itu
terpaksa kubatalkan. Aku hanja tinggal beberapa hari
sadja dirumah kakakku itu. Dano dengan badan jang
masih lelan karena berdjalan, kubawa kemball ke-
djalan kelaut kiai.

R
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Sudah mendjadi keharusan bagiku utk. merasakan
penderitaan keluargaku, meskipun aku tak bisa me-
nolongnja. Kira kakakku tinggal dalam rumah jang
mentereng adalah salah belaka. Dia hanja mendiami
sebuah gubug den sepetak tanah dengan tanamannja.
Hanja itu lain tidak. Dan apa akan kukatakan pada
kakakku itu. Itu memang hak dia. Dan aku tak perlu
menanjakan haknja. Tapi rasa hatiku tak enak meli-
hat keadaan jang demikian itu.

Kembalileh aku menuruti perintah Njonjah. Dan
kembalilah aku Kerusng depan dgn meliwati ruangan
jang luas dgn mereka jg sedang asjik dgn mainannja
itu. Ketika aku liwat mereka menengok kepadaku
dan mengangkat tangannja. Seolah mereka telah ke-
nal padaku atau memang itu suatu peraturan ditem-
pat itu aku sendiri tidak tahu aps2. Dan aku hanja
membalas dgn. mengangkat tangan pula . . B

,Berapa kau membawa bgk%l héfl:lgj. menglnap di-
pondok ini 7"

»Mungkin tjukuphh H‘tu&“@yhif&jar lima malam
dite t ini”. 1 (LA o

ﬁl L %A“@“m ,

Weka jtu (datha djuga seperti engkau. sebagai

boleh berdjudi malam ini. Kau boleh mabuk bersama
mereka kalsu kau menapng djudi. Aku ada menjedia-
kan bier dan wisky. Kealau kau menang djudi kau
boleh tidur bersama aku Tapi kalsu kau kalah kau
aksn kusuruh pergi besok pegi tanpa makan apa2".

»Saja tidak suka minum, djudi saja djuga tidak bisa
dan tidak mau'.

»Apa kerdjamu malam nanti kalau tidak demikian.
Apa kau tahan sendirian ? Tidak, kau harus main
bersama mereka'.

,Bailk Njonjah. Tapi berapa saja bajar pada Njonjah
untuk semalam ini ? Saja takut kekalahsn datang
pada saja. Dan bukankah lablh batk saja bajar dulu
hutang saja 7"

.Tiga ringgit sadja. Ajolah. Dan ini barangmu telah
dibawa kemari. Kau harus tidur disini. Disana tak
ada tempat lagi”.

Dan dibawanja aku pada sebuah kamar. Kamar itu
sedang sadja besarnja Didalamnja terdapat sebuah
tjermin didepan sebuah lampu minjak.

wNanti malam kau boleh tidur disini”.

.Mengapa segelap ini Njonjah 7"

,.Tidak apa. Memsang biasanja djuga demikian".

Dan Nionjah itu berdiri didepan katja. Diambilnja
bedak dan sisir. Diapun berhias didepanku dan se-
bentar2 dia menengok kepadaku dan mengatakan:

»Bagaimana 7"

»Bagus"”. Kataku memudji.

~Dulu aku lebih tjantik lagi. Dan kini aku runtuh
bersama perusahaanku. Ah. Sajang kau datang baru
sekarang. Kedjajaanku telah runtuh bersama kema-
tisn bapakku setahun jg. lalu. Pemondokan imi dulu
sebush hotel dan riwajat kedjajaapnja kiranja hanja
sampai pada batas2nja sadja. Tidak abadi. Dan aku-
lah ahli warisnja”.

»Mengapa Njonjah tak kawin sadja. Biar suami
Njonjah membantu”.

Laki2 mana jang berani mendekati aku Semuanja
akan bangkrut menghadapi orang seperti aku ini".

Badju jg. dipakainja dibuka. Dengan hanja kutang
itu sadja dia berhias didepanku. Dan mukanja seben-
tar2 melihat kepadaku dgn. penuh harap. Harapsn
jang mengingatkan aku pada pengantar dari pemon-
doksen ditepi laut Dan aku menggigil dilm ketakutan
dan kekuatiran. Dan aku terhenjak pada sebuah kursi
jang ada didekatku.

~Kau tjape. Tapi kau belum boleh tidur sebelum
djam makan itu datang. Kau belum makan bukan 7
Itulah sebabnja kau belum boleh tidur. Febab kalau
kau tidur, tak ada seorangpun jg. mau membangun-
kan engkau. Dan dgn. sendirinja makanan kamupun
akan dimakan mereka itu. Mereka itu sama djuga



dengan nelajan2 ditepi laut itu, Tjuma mereka lebih
kaja dan lebih berkuasa dari mereka. Kau tahu se-
karang ?”

wJa Njonjah".

»Njonjah . . . namaku bukan demikian. Namaku ba-
gus. Nama pemberian terachir jg. kekal sampai aku
mati untuk selamanjsa. Ah nama. Mengingatkan aku
pada suamiku. Suamiku jg, sudah tidak ada. Dia lari
tanpa pamitan. Itu djuga karena ibuku djuga. EKau

mau mendengarkan bukan ? Aku bhari itu disuruhibgs

ku ke Hotel. Dulu rumah ini Hotel. Aku barusem
bawakan makanan utk. seorang tamumaru _
masuk dalam kamar itu. Makan kgh dime-
dja. Tapi alangkah terke 1{‘2!1@ akll menengok
bahwa pintu ditutup. fgama‘ Ah ibu. Dengan
itulah aku ditinggalkan s u. Aku djadi oramg
pelatjur. Aku djadi kupu2 malam. Dan dgn. demiki-
enlah hidupku merana seperti ini. Meskipun aku ber-
kuasa. Tapi keko:ongsn hatiku meradjalela. Aku ke-
pingin punja anak. Tapi kepada siapa aku mesti
minta. Aku terdampar pada dunia ini. Hidupku penuh
kegagalan Dén aku djadi malu menghadapi kaumku.
Aku malu melihat perempuan tjantik. Dan dgn. ke-
tjantikan aku mau menghantjurkan semua lak:2 jang
mendekati aku. Djuga kav. Kau masih hidjau".

Melam makin melarut djuga. Perutku jang tadinja
tak begitu laper kini meradjalela laparnja. Apadaja-
ku. Aku tak berani minta Lapar perutku membelit2
rasanja. Lama2 aku ingat bahwa aku belum memba-
jar uang sewa pondokan:

,Njonja, ini pembajaran uang saja”.

»Sebetulnja hanja lima rupiab. Karena kau tidur
dgn aku maka sewa untukku seringgit. Sewa kau
dengsr 7"

Njonjah itu masib mengatja djuga. Bibirnja merah
lagi seperti waktu aku datang lagi. Mengair, dan aku
gementar menghadapinja. Sekali lagi aku ingat seo-
rang pendjual mode kembali. Jang penuh isi dan gaja.

~Bellhatannja kau gelisah. Apa jg kau gelisahkan?”
Kau punja kekasih. Ah kau masih muda. Kau belum
waktunja untuk beristeri”.

Aku terkedjut dengan perkalaan itu bersama dgn
dipalingkannja badannja dan berdjalan mendekati aku.

»~Malam ini aku mau mendjadi kekasibmu. Bangun-
lah".

Karena dia telah berkata bahwa dia berkuasa ter-
paksalah aku bangun memenuhi perintahnja. Dan apa4
jang mesti aku kerdjakan aku tak tahu menghadapi
hal baru. Hal kedamparanku ditempat itu.

Aku berkumpul dengan gerombolan jang sedang
berdjudi itu. Mereka kelihatannja sangat lelah deagan
pekerdjaan jarg menghabiskan harta itu. Dan duduk.

% lah aku mengerubungi mereka. Dan sambil berkum-

“pul memegangi kartu itu kukeluarkan uangku dari

kantong. Aku ikuvt main mentjiohn tjioba untungku.
Uang seringgit kupakai. Aku djemu sekarang. Seka-
rang bukan dibanting lagi, tapi melihat besar nilal
jang kami peroleh. Dan blandar kalah kalau angka-
nja kursng dari kami. Dan dari permulaan itu keli-
hatan kemenanganku. Uang jang tadinja seringgit
kini- bertumpuk uang itu. Mataku tak merasa me-
ngantuk lagi dan makanpun lupa sama sekali.
Ingatanku hanja uang dan uang. Kawan semedjaku
sama melototkan matanja kepadaku Mereka mengiri.
Dan timbullah takutku. Aku takut dikerojok. Aku
takut didakwa main tjurang. Dan apa dajaku mela-
wan sebanjak orang itu. Gemetarku makin mendjadi2
ketika mereka mulai mengutang aku. Utang dgn. tidak
ada tjadangan utk.me nbajarnja. Mereka banjak utang
kepadaku. Dan berachirlah malam itu dengan Kkeme-
nanganku Uangku banjak. Dan dengan ini aku harus
memberi mereka hiburan untuk kekalabannja. Dan
aku memabukkan mereka dengan tuak dan bir. Aku
sendiri tidak berani minum. Bekali aku minum genta-
jangan kepalaku tak keruan rasanja. Sekali tjukuplab
aku merasakan pahitnja bier itu. Dan mereka ngo-
mong seenaknja sadja. Mereka bertjerita tentang pe-
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ngalamannja. Mereka dipukul gelombang laut jang
meninggl. Kapalnja petjah. Lajar sobek diremukksn
angin. Dan mereka terkatung katung. Dan untuk ke-
sekian kalinja, mereka lik kepemondokan ditepi
laut dan mengang 4 pelejan sampai ke-
psngkalnja. 0

Aa be ng baru d.pordck ini™.
fngan perempusn perempuannja.
.. ha .. ha .. ha .. kau mengiri dgn.

B\f‘!Udjang ? Ja mergapn kau tak mendapat uang ba-

njak. Kalou kau punja ksu bo'eh merangkul Njonjeh
kita bukan. Tapi kau terlalu suka djudi dan anehnja
kau tak rernah kelihitan menang dan malam ini
djuga kau bangkrut dengan anak itu".

»Biar bangsat. Tapi malam ini aku mau mera.ngl-tul
Njonjah djuga. Aku mau utapg padanja. Aku mau
bajar ‘dia sepuluh perak besok pagi. Kalau tidak mau
aku mau pergi dari sini. Aku tak mau bajar maken
lagi”.

»Tapi Njonjsh telah ada jeng punja malam dni.
Tamu baru jang menang sudah dikasih tidur dalam
kamernja. Dan kau akan kukerojok kalau berzni
mengganggunja’.

wHA .. bha .. ha .. ha . . ha"

,Biarlah, mana si Odjah. Aku masih suka padanja.
Odjsh . . Odjah".

Orang jang memeanggil itu lari keberanda muka.
Tak lama kemudian dia kembali dengan seorang pe-
rempuan. Dia mendekat pada kami jamg waktu fitu
masih sama mabuk2. Perempuzn itu disuruh mendu-
kung dia kepada kami. Kami tertawa berbareng me-
lihat itu Djuga orang jeng dikatakan si Odjah itu
tertawa-tawa senang. _

Dan terbajanglah dulam otakku keruntuban perem-
puan dan laki2 itu dalam alam mereka masing2 Me-
reka hanja mementingkan kepuasan dan usng. Uang
sekali lagi uang. Daen datangnja uang bagi mereka
adalah tergantung pada laut Laut. Dan bagaimana
djadinja kalau besok &ngin ribut datang. Apakah jg.
akan mereka makan dipondok itu. Uang mereka te-
lah bangkrut dalam sakuku. Dan aku terhenjak da-
lam pemandangan jang mengerikan itu. Djuga aku
tak berani mepgganggu uangku jang ada dalam kan-
tong. Entah apa sebabnja Rku sendiri tidak tahu. Jg.
terang lame2 kepalaku makin berat dan timbullah
kantukku Dan dengan pelshan-lahan dan memperha-
tikan neiajan dan pelsajan itu, aku kemudian berlalu
dsri mereka. Dan ketika sampai diruang depsn ber-
larilah aku dan masuk dalam kamar. Kuhenjakkan
diriku supsja lekaslah aku tertidur den melupakan
kedjadian jang mengerikan itu.

Uang jeng sebanjak ilu ada dalam kantongku tje-
pat2 kumasukkan d:zlam ranselku antara tumpukan2
pakean. Sebal aku takut bahwa uang itu akan ditju-
ri oleh- musub2ku. Meskipun sku tahu bahwa uang
itu bukan dari djerih pajahku sendiri. Itu hanja sua-
tu mainan jang untung-untungan. Namun dia telah
mendjadi hakku. Den mereka tak berhak meminta-
nja kembali.

Dalam malam itu sungguh gelisah tidurku. Aku se-
lalu kuatir dengan uangku dan gelombang laut malam
itu datangnja seperti meriam sadja. Sebentar mengge-
legar memetjahkan kesunjian malam itu Dan ketika
subuh datang, keributan memuntjak, orang2 jang se-
malam sama mabuk telah bangkit dan berlari-lari ke-
pantai. Obor jang mereka bawa mereka putar2 hing-
ga merupakan lingkaran api jang bagus. Dan sesu-
dah itu kesunjian malam mendjadi djadi. Pemondok-
an itu kelihatannja mati. Ketika para nelajan itu
kembali kepangkalan, mereka mentjari untuk m ikan,
minum, perempuan dan berdjudi. Dan aku bangkit
dari tidurku. Kepalaku bukan bertambah baik, tapi
kini malah pusing. Badanku rasa panas dngin. Aku
sakit. Aku kurang tidur. Aku haru; me':paskan le-
lah. Tapi tidak pagi itu djuga aku harus pulang, aku

(Bersamlwung halaman 49).
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— Kau setan. Teriak lakiku mendekat.

- Aku dapet men'dor! istrimu malam ini lagi. | Kot
perti sinar bulan dilangit.
— Kau anak andjing,

— Pengarkan,
banjak.

LoKi2 itw berstonggub2 Akan kutjur
Dan mela.n jinl 'mEU mau meniduri istrimu ls

— Kau akan'mempohongi-ku. Dan bajiku akan busuk
ketjil Ini,

— Majat t!d9k akan pernah busuk. Laki2 itu mengh
itu lakiku menjerah lagi. Ia butuh kain putih itu. Ia i
dikudungi kain putih djika disimpan ditanab nanti. D
seperti itu. Jz. punja bulan ketjil, bersinar tipis, jg p
ketj.l dan bawa kedinginan. Aku akan lebih bahagia

— Kau istri djalang. ferakah. Kau memang djslang. T
kan tjeritapnja. Ia diam sadja dengar ini. Tidak ada
mulutaja. Djuga tidak ada senjum ketjil itu. Ia sunaji.

mudian kul h:t ada air melelieh dari matanja.

— Matamu terair. Kau mengingat bajimu ? Ia diam
ngisi bajimu, tanjaku legi.

Tidak. Aku memang mau baji itu mati.
luar penuh radzng. Ia baji mengerikan

— Kau ibu djalang. Kau djalang sekali.
dengar ini.
nja jang berair itu diarahkannja keluar. Kepada lak:2
bersepi sedja pada budjan jang turun sedikit2, gerimis
meniup Kketjil beri kedinginan, Diamatinja laki2 kuru
dengan selurul jang ia punjei. Ada lagi air matanja d
nab kulihat. :

Ia baji tak

Kau istri djal

— Benar djuga. Aku memang djalang. Bisiknja perlabhan

ada air jang meleleh dari matanja.

— Pagi itu fadjar masih be.um tiba atas kampungku
tjeritaku, bukankah 7 Gadis itu meperuskan. Dia diam
ku. Kutatap lantas matanja jang berair itu. Matanja ]
berseri.

— Ja - pagl sepagi itu matahari masih belum tiba.
jang tipis2 mentjapai psntai itu sudeh terdengar
Angin laut meniup Eekampungku. Ia membawa deburan
itu. Angin laut lebih menjegerkan. Tapi dikampungku

-

raj

apa2. Dan bulan dilangit sudah lama hilang. D'n dalam

Jang belum punja fadjar. Aku menangisi ketjantikanku
Kurasakan ada apal setelah lakiku jang dikampung ifu

berapa bulan. Apa jang ditakuti oleh gadis2 jang mau

hinggapiku.

L.

-1": i
L,ama sekali.

| .ba.

Kulibat ada setetes air matanja djatuh ketar

djuga

Kau tipis se-

putih itu lebih
sak angin-angin

si. Dan malam
n msajat bajinja
ia tabu» malam
ja angin meniup
furi laki2 itu,

fuhku memutus-
jg. keluar dari
Ke-

b

Kau mena-

oF

empurna. Ia ke.

ng. Ia diam lagi

h Tiba2Z mata-
kurus jg. sedang
pada angin jang
ig. mentjintainja

atuh menitiki ta-

Dipipinja masih

Kau suka dengar
sebentar menapti-
ang berair, masihb

ieburan ombak
kekampungku
ymbak jg. tipis2

masih belum ada

pagi seperti itu.

jeng aksn hilang.

nengawiniku be-
ijadi ibu meng-

an disambung)-

Fulang dari sawzh,
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Sambungan . Terdamp:r”.

harus meneruskan
selandjutnjz. Aku harus berdjalan
seheri Jjaz’. Baru sku bebas. Aku
bisa senarg. Ah Dan memang ke-
palaku pusing sek:rang. Aku bang-
kit dan berdj lan kepintu.

~Mau kemana ? Masih pagi. Nantl
gi:ng sadji pulang. Kau tak akan
tahu djalan kalau pulang sekareng’.

n¥epalaku pusing".

» Ah, kau tjepat tjepat tidur”.

nikalu masih hidjau Tapi kini kau
telah dewasa. Aku kepingin punja
anak. Tapi pada siapa aku mesti
minta Kini kau datang padaku utk.
memberiku idaman itu. Kau harus
mau. Keu hsrus sebab kau ada di-
bawah kekuasaanku”.

Akvu malah pusing memikirkan-
pja. Kepusingan kepalaku jg. me-
ngakibatkan kesakitanku. Aku sakit
dap telentanglah aku dirandjang
kembali. Tele tang untuk kesekian
kel:nja. Tjuma sekali ini lebih bebat
lagi, dsn mungkin bisa mentjungkil
njawaku. Njawa jg. hanja satu itu.
Dap bagaimana supaja dia tidak la-
ri. Dan kesadaranku datang kembali
dengan datangnja fadjar pagi itu
Tapi aku ftetap tak bisa bergerak.
Dan aku sak t sekarang.

perdjalananku

-
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